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Penerapan Sistem Pembelajaran Al-Ajurrumiyyah
Dengan Menggunakan Metode Tutorial dan Diskusi Di Pondok Pesantren
Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas.

Dani Surahman
1223301017

Jurusan S1 Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

Abstrak

Tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk pemberian
bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar para siswa belajar secara
efisien dan efektif. Metode ini merupakan metode yang diberikan dengan bantuan
tutor. Diskusi ialah suatu kegiatan kelompok yang memecahkan masalah untuk
mengambil  kesimpulan.  Sistem pembelajaran  al-ajurrumiyyah  dengan
menggunakan metode tutorial dan diskusi adalah cara yang dilakukan dalam
pembelajaran al-ajurrumiyyah dengan menggunakan metode tutorial dan diskusi
agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan
sistem pembelajaran al-ajurrumiyyah dengan menggunakan metode tutorial dan
diskusi di pondok pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten
Banyumas”. Tujuan penelitian ini adalah penulis ingin mendeskripsikan
penerapan sistem pembelajaran al-ajurrumiyyah dengan menggunakan metode
tutorial dan diskusi di pondok pesantren,Anwarush.Sholihin Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan
yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan terdiri dari sumber
data primer yaitu guru (ustadz) pengampu materi pelajaran al-ajurrumiyyah dan
sumber data sekunder yaitu ketua pengurus pondok pesantren (lurah pondok) dan
santri. Adapun teknik pengumpulan datanya adalah metode wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh oleh penulis
yaitu dengan cara mengumpulkan seluruh data, mereduksi data, menyajikan data
dan verifikasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukan penerapan sistem pembelajaran al-
ajurrumiyyah dengan menggunakan metode tutorial dan diskusi di pondok
pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. Menurut
penulis penerapannya sudah sesuai dengan prinsip dasar langkah metode tutorial
dan diskusi yaitu adanya identifikasi santri yang mengalami kesulitan dalam
memahami modul, tanya jawab, serta pemberian tugas mandiri dalam metode
tutorial dan adanya persiapan, pengarahan, pemberian kesempatan yang sama
untuk mengeluarkan gagasan dan ide, serta pengendalian pembicaraan kepada
pokok persoalan yang sedang dibahas dalam kegiatan diskusi. Adapun jenis
diskusi yang diterapkan adalah diskusi kuliah dimana seorang pembicara,
mengemukakan persoalan setelah itu diadakan pertanyaan-pertanyaan.

Kata kunci: Sistem Pembelajaran Al-Ajurrumiyyah. tutorial dan diskusi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi manusia dan tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan. Sifatnya mutlak bagi setiap orang, baik dalam lingkup
keluarga maupun bangsa dan Negara. Perkembangan suatu bangsa banyak
ditentukan oleh perkembangan pendidikan bangsa itu.

Kesadaran akan kebutuhan pendidikan kini cenderung meningkat.
Pendidikan secara universal dapat dipahami sebagai upaya pengembangan
potensi kemanusiaan secara utuh dan penanaman nilai-nilai sosial budaya
yang diyakini oleh sekelompok masyarakat agar dapat mempertahankan
hidup dan kehidupan secara layak. Secara lebih sederhana, pendidikan dapat
dipahami sebagai suatu pfoses yéng dip.er‘lku'ka'n untuk mendapatkan
keseimbangan dan kesempurnaan dalam mengembangkan manusia.

Pendidikan, atau disempitkan dalam pengertian pengajaran adalah
suatu usaha yang bersifat sadar tujuan, dengan sistematis terarah ada
perubahan tingkah laku, menuju kedewasaan anak didik. Perubahan yang
dimaksud itu menunjuk pada suatu proses yang harus dilalui. Tanpa adanya
proses tersebut, perubahan tidak mungkin terjadi, tanpa proses tersebut tujuan
tidak dapat dicapai. Dan proses yang dimaksud di sisni adalah proses

pendidikan.



Proses pendidikan berlangsung tidak tanpa alasan ataupun tujuan.
Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing pelajar dalam
kehidupan, yakni membimbing memperkembangkan diri sesuai dengan tugas-
tugas perkembangan yang harus dijalankan oleh pelajar itu sendiri. Tugas
perkembangan tersebut mencakup keutuhan hidup baik sebagai individu
maupun sebagi masyarakat.

Setiap manusia membutuhkan pendidikan dan sekaligus pembelajaran.
Pendidikan dan pembelajaran ini dapat diberikan sejak ia masih kecil hingga
tumbuh menjadi anak-anak, remaja dan dewasa. Setiap mereka akan
berkembang sesuai dengan pengalaman yang diberikan kepadanya.

Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 disebutkan
bahwa pendidikan nasional bertujan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mLAina,' sehat,‘ berilmu,.éékap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan serta tanggung jawab, berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.? Oleh
sebab itu, pendidikan memerlukan lembaga untuk menunjang keberhasilan
dalam mencapai tujuannya.

Salah satu lembaga yang memiliki kontribusi besar dalam mencapai

tujuan pendidikan, khususnya dalam hal mengembangkan potensi peserta

! Winarno Surakhmad, metodologi Pengajaran Nasional ( Bandung: JEMMARS, 1979),
him. 13
2 Sisdiknas, Sisdiknas Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus Media, 2006).



didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa adalah lembaga Pondok Pesantren.

Pondok pesantren adalah Lembaga Pendidikan Agama Islam yang
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan kyai (pendidik) sebagai
tokoh sentralnya yang mengajar dan mendidik para santri (anak didik) dengan
masjid sebagai pusat lembaganya, serta didukung adanya pondok sebagai
tempat tinggal para santri. Pendidikan yang diberikan di pondok pesantren
adalah ilmu agama dan akhlak (mental).

Dalam hubungan inilah para guru (Ustadz) dituntut untuk memiliki
kemampuan mendesain program dan sekaligus memilih metode yang tepat
dalam menyampaikan pembelajaran. Guru adalah orang yang bekerja dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam
membantu anak-anak dalam mencapai kedewasaan masing-masing. Yaitu
berperan menyerap ilmu “pen'getahua‘nv dan tek.n‘(’)liog'i dan pengalaman yang
dimilikinya kepada generasi muda dan masyarakat. Guru berperan pula
memberi suri tauladan dan contoh yang baik melalui perilaku dan
tindaknnya.’

Memilih metode yang terbaik untuk mencapai tujuan pembelajran
bukan hal yang mudah bagi guru, karena banyak faktor yang perlu
dipertimbangkan, seperti: jumlah siswa dalam kelas, karakteristik siswa,
kesesuaian metode dengan pelajaran. Sehingga guru harus bisa menerapkan

metode yang sesuai dengan kemampuan siswa yang ada dikelas.

*Nurfuadi, Profesionalisme Guru ( Purwokerto: STAIN Press, 2012), him 54



Al-Ajurrumiyyah merupakan salah satu kitab yang lazim dipelajari
dalam dunia pondok pesantren. Materi yang ada didalamnya adalah pengantar
bagi para santri untuk dapat membaca kitab dengan tulisan arab gundul (tanpa
harokat) atau yang biasa dikenal dengan kitab kuning.

Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran al-
ajurrumiyyah, dua diantaranya adalah metode tutorial dan metode diskusi.
Menurut Oemar Hamalik, metode tutorial pada dasarnya sama dengan
program bimbingan, yang bertujuan memberikan bantuan kepada siswa atau
peserta didik agar dapat mencapai hasil belajar secara optimal. Kegiatan
tutorial ini memang sangat dibutuhkan sebab siswa yang dibimbing
melaksanakan kegiatan belajar mandiri yang bersumber dari modul-modul
dalam bidang studi tertentu. Itu sebabnya kegiatan ini sering dikaitkan dengan
program pengajaran modular. Sistem pengajaran ini direalisasikan dalam
berbagai bentuk, yakni puAéat belajar hodular, br‘bgra'm pembinaan jarak jauh
(untuk pegawai), dan sistem belajar jarak jauh (misalnya yang dikembangkan
oleh Universitas Terbuka).®

Metode diskusi juga merupakan salah satu metode yang efektif
digunakan dalam pembelajaran al- ajurrumiyyah. Metode diskusi ialah suatu
metode di dalam mempelajari bahan atau menyampaikan bahan dengan jalan
mendiskusikannya, sehingga berakibat menimbulkan pengertian serta
perubahan tingkah laku murid. Metode ini dimaksudkan untuk merangsang

murid  berfikir dan mengeluarkan pendapat sendiri, serta ikut

* Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar-Mengajar Berdasarkan CBSA,
(Bandung: CV. Sinar Baru, 1990) him. 72.



menyumbangkan pikiran dalam satu masalah bersama yang terkandung
banyak kemungkinan-kemungkinan jawaban.’

Kedua metode pembelajaran tersebut sama-sama memiliki keunggulan
ketika diterapkan pada pembelajaran al-ajurrumiyyah. Maka akan sangat
efektif apabila kedua metode tersebut diterapkan dalam suatu sistem untuk
menunjang keberhasilan proses pembelajaran al-ajurrumiyyah.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Kamis tanggal
15 Oktober 2015, di dapat informasi dari saudara Muhammad Anis selaku
lurah pondok, bahwa santri Pondok Pesantren Anwarush Sholihin yang
mempelajari kitab al-ajurrumiyyah belajar secara tutorial diluar jam
pelajaran. Kegiatan tutorial tersebut berlangsung setelah santri belajar dikelas
bersama ustadz pada waktu malam hari. Sore harinya, santri mendiskusikan
pembelajaran tersebut bersama teman satu kelas.

Menurut peneliti, “sistem peﬁwbelajarah »den.gan menggunakan dua
metode merupakan langkah yang baik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Oleh sebab itu, peneliti merasa tertarik mengadakan penelitian dengan judul
“Penerapan Sistem Pembelajaran Al-Ajurrumiyyah Dengan Menggunakan
Metode Tutorial dan Diskusi Di Pondok Pesantren Anwarush Sholihin

Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas”.

5 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Biro llmiah Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1983) him. 89.



B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan pemahaman tentang judul penelitian
tersebut, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam
judul skripsi,
1. Sistem Pembelajaran

Dalam kamus ilmiah bahasa banyak ditemukan makna dari istilah
sistem namun pada dasarnya sistem adalah metode, cara yang teratur
(untuk melakukan sesuatu).® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
sistem berarti perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan
sehingga membentuk suatu totalitas’. Sedangkan dalam konteks
pembahasan ini sistem digunakan sebagai suatu cara yang digunakan
dalam mengembangkan pembelajaran.

Istilah pembelajaran banyak sekali makna yang terdapat dalam
beberapa referensi. Dalam kamﬁé Bahasa fndoheéia disebutkan bahwa
pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan makhluk hidup
belajar.® Dalam konteks ini yang dimaksudkan pembelajaran oleh
peneliti adalah aktifitas yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam
mengembangkan kemampuan berfikir siswa (santri).

Berdasarkan definisi diatas, yang dimaksud dengan sistem

pembelajaran dalam penelitian ini adalah cara yang diterapkan dalam

¢ Achmad Maulana, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Absolut, 2008) him. 480

" Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2008), him. 1320

® Depdiknas, Kamus Besar....... him. 23.



aktifitas yang dilakukan oleh lembaga pondok pesantren Anwarush
Sholihin dalam mengembangkan kemampuan berfikir santri.
2. Pembelajaran Al- Ajurrumiyyah

Pembelajaran adalah proses interaksi yang berlangsung antara
guru dengan siswa atau kelompok siswa, dengan tujuan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap serta memantapkan
apa yang di pelajari it.”

Di kalangan pesantren tradisional, Kkitab al-ajurrumiyyah
merupakan textbook tentang ilmu nahwu (gramatika Bahasa Arab) yang
sangat terkenal. Hampir setiap santri yang menimba ilmu di pesantren
tradisional mengawali pelajaran tentang bahasa Arab melalui Kkitab ini.
Kitab ini merupakan kitab standar yang merupakan dasar dari pelajaran
bahasa Arab. Dalam prakteknya. di.dunia pesantren, kitab tersebut sering
disebut dengan nama“Ju‘r.umiyyah. Penaméa.nvte.rsebut tidak persis sama
dengan nama asli kitab tersebut, karena judul lengkap kitab tersebut
adalah a/-Mugaddimah al-Ajurrumiyyah fi Mabadi’ Ilm al-‘Arabiyyah."®
Ajurrumiyyah merupakan salah satu materi pembelajaran yang termasuk
dalam ilmu Nahwu-sharf.*

Sehingga yang dimaksud dengan pembelajaran al-Ajurrumiyyah

adalah proses seorang guru (ustadz) untuk memberikan transfer ilmu

kepada santri yang mempelajari al-Ajurrumiyyah.

°Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta : PT bumi aksara,1995), him.102.

19 http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Ajurumiyyah, diakses pada Minggu, 31 Mei 2015

1 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan
IslamTradisional, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005) him. 80.


http://id.wikipedia.org/wiki/Al-Ajurumiyyah

3. Metode Tutorial
Tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk pemberian
bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar para siswa
belajar secara efisien dan efektif.'> Sedangkan yang dimaksud tutorial
dalam penelitian ini adalah cara seorang tutor untuk membimbing,
membantu, memberi petunjuk, arahan, dan memotivasi santri dalam
proses pembelajaran al-Ajurrumiyyah.
4. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari materi pelajaran
dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu
argumentasi secara rasional dan objektif. Cara ini menimbulkan perhatian
dan perubahan tingkah laku anak dalam belajar. Metode diskusi juga
dimaksudkan untuk dapat merangsang siswa dalam belajar dan berpikir
secara kritis sehinggé mereka débat menQéIUérkah pendapatnya secara
rasional dan objektif dalam pemecahan suatu masalah.™®
5. Pondok Pesantren Anwarush Sholihin
Pondok pesantren Anwarush Sholihin adalah salah satu lembaga
pendidikan non-formal yang berada di Kelurahan Teluk, Kecamatan
Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas, dimana para santrinya tinggal
di asrama bersama, dan belajar dibawah bimbingan KH. Nur Khafidz

beserta beberapa dewan asatidznya.

12 Oemar Hamalik, Pendekatan Baru..... him. 73.
3 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam. (Jakarta: PT. Ciputat
Press. 2005) him. 36



Jadi yang dimaksud dengan judul penerapan sistem pembelajaran
al-ajurrumiyyah dengan menggunakan metode tutorial dan diskusi di
pondok pesantren Anwarush Sholihin adalah suatu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem pembelajaran
al-ajurrumiyyah dengan menggunakan metode tutorial dan diskusi di
pondok pesantren Anwarush Sholihin.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat

dijadikan fokus dalam penelitian adalah: “Bagaimana penerapan sistem
pembelajaran al-ajurrumiyyah dengan menggunakan metode tutorial dan
diskusi di pondok pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem pembelajaran
al-ajurrumiyyah dengan menggunakan metode tutorial dan diskusi di
pondok pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten
Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
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Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau
referensi dan bahan pertimbangan dalam proses kegiatan belajar
mengajar khususnya dalam pembelajaran al-ajurrumiyyah di Pondok
Pesantren  Anwarush  Sholihin  untuk  meningkatkan  mutu
pembelajaran.
Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa/Santri
Dengan hasil penelitian ini  diharapkan dapat
meningkatkan  pemahaman dan kualitas santri  pada
pembelajaran al-ajurrumiyyah di Pondok Pesantren Anwarush
Sholihin, Kelurahan Teluk, Kecamatan Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas.
2) Bagi Guru/Ustadz
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
sebagai referensi dalam mengembangkan penggunaan metode
yang lebih bervariasi dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.
3) Bagi Pondok Pesantren Anwarush Sholihin
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan mendorong guru (ustadz) dalam menggunakan

metode yang tepat dalam proses pembelajaran.
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4) Bagi Penulis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memberikan pengalaman, kemampuan serta keterampilan
penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat.
E. Kajian Pustaka

Dalam rangka mewujudkan penulisan skripsi yang profesional dan
mencapai target yang maksimal maka diperlukan adanya penggunaan
referensi atau kepustakaan yang ada relevansinya dengan objek penelitian
yang sudah dirumuskan oleh penulis.

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Yang pertama skripsi yang dilakukan
olen Hamidatul Malikhah yang berjudul “Penerapan Metode Tutorial dalam
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah
Karangsalam Purwokerto”, Kesimpﬁlén skrip.si"te'rsébut penerapan metode
tutorial dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di pondok pesantren Ath-
Thohiriyyah Purwokerto sudah cukup baik. Tutor memberikan bimbingan
dengan baik dan santri memperoleh pemahaman yang mendalam.™

Skripsi Saudari Istigomah yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Metode Pembelajaran Sistem Tutorial Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
Terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik (Studi Eksperimen pada Kelas

IX SMP N 28 Semarang. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa

4 Hamidatul Malikhah, Penerapan Metode Tutorial dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Karangsalam Purwokerto, (Skripsi, Purwokerto:
IAIN Purwokerto, 2015).
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kemandirian belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam
akan terbentuk dengan baik jika guru (pendidik) menggunakan metode balajar
sistem tutorial. Siswa akan terbiasa belajar dan menganggap bahwa belajar
merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan.™

Selanjutnya, skripsi karya Ratha Dewi Rahman yang berjudul
“Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Prambon
Sidoarjo”. Ruang lingkup pembahasan dalam skripsi ini masih terlalu sempit,
yaitu hanya pada metode diskusi yang diterapkan pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.*®

Dengan demikian, dari semua skripsi yang telah penulis sebutkan
diatas, belum ada yang sama persis dengan yang penulis akan angkat yaitu”
Penerapan Sistem Pembelajaran A]-A_juzrﬁmzyya]] Dengan Menggunakan
Metode Tutorial Dan Diskusi Di andok Pe"saht'ren‘ Anwarush Sholihin
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas”. Penulis akan menjelaskan sistem
pembelajaran al-Ajurrumiyyah di Pondok Pesantren Anwarush Sholihin
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas dengan menggunakan penerapan

metode tutorial dan metode diskusi.

1> stiqgomah, Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Sistem Tutorial Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam Terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik (Studi Eksperimen pada
Kelas IX SMP N 28 Semarang).(Skripsi, Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2009).

'° Ratna Dewi Rahman, Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Prambon Sidoarjo.
(Skripsi, Malang: UIN Malang, 2008).
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini agar mudah dibaca dan
dipahami oleh pembaca maka penulis akan membaginya kedalam
beberapa bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.

Bagian awal dari penelitian ini adalah halaman judul,
pernyataan keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, motto,
persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, pedoman
transliterasi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian utama terdiri dari:

BAB | Pendahuluan. Bab ini akan menguraikan tentang: latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

BAB 1l Kajian pustaka. Dalam bab ini, dijelaskan tentang:
Konsep  tentang perﬁbelajaran ‘val-éjurr.ﬁfniyyah yang  meliputi:
pengertian pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelajaran, ciri-ciri pembelajaran, materi pelajaran al-
ajurrumiyyah, ruang lingkup pembahasan al-ajurrumiyyah. Konsep
metode pembelajaran, yang meliputi: pengertian metode
pembelajaran, kedudukan metode dalam belajar mengajar, pemilihan
dan penentuan metode dalam belajar mengajar, macam-macam
metode mengajar. Konsep tentang metode tutorial yang meliputi:
pengertian metode tutorial, fungsi metode tutorial, tujuan metode

tutorial, kelebihan metode tutorial, kekurangan metode tutorial,
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bidang kegiatan tutorial, syarat menjadi seorang tutor, dan langkah
pelaksanaan metode tutorial. Konsep tentang metode diskusi yang
meliputi: pengertian metode diskusi, macam-macam diskusi, tujuan
penggunaan metode diskusi, manfaat penggunaan metode diskusi,
kelebihan metode diskusi, dan kekurangan metode diskusi. Konsep
tentang Pondok Pesantren yang meliputi: Pengertian  Pondok
Pesantren,  prinsip-prinsip  pendidikan  pondok  pesantren,  dan
klasifikasi pondok pesantren.

BAB Il Metode Penelitian. yang terdiri dari: jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV merupakan pembahasan tentang hasil penelitian yang
terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data, analisis
data dan faktor pendukung dan penghambat.

BAB V adalah p'enUtup. Péda bab .ir‘lki'b'erisi tentang simpulan,
saran-saran dan penutup.

Kemudian pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar

pustaka, lampiran- lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai penerapan
sistem pembelajaran al-ajurrumiyyah dengan menggunakan metode tutorial
dan diskusi di pondok pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas, dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber yang
disajikan kemudian penulis mengolah dan menganalisis data tersebut,
sehingga dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

Penerapan metode tutorial dalam pembelajaran al-ajurrumiyyah di
pondok pesantren Anwarush, Sholihin Purwokerto,sudah sesuai dengan bidang
kegiatan tutorial yang fhehcakup pemantabakn,} bengayaan, bimbingan,
perbaikan, dan pembinaan. Begitu pula metode diskusi yang diterapkan dalam
pembelajaran al-ajurrumiyyah di pondok pesantren Anwarush Sholihin
Purwokerto sudah sesuai dengan prinsip-prinsip metode diskusi, Yyaitu:
melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi yang diadakan, ketertiban dan
keteraturan dalam mengemukakan pendapat secara bergilir dipimpin seorang
ketua atau moderator, masalah yang didiskusikan sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan anak, guru berusaha mendorong siswanya
yang kurang aktif untuk melakukan atau mengeluarkan pendapat, aturan dan
jalannya diskusi hendaknya dijelaskan kepada siswa yang masih belum

mengenal tatacara berdiskusi agar mereka dapat secara lancar mengikutinya.

101
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Adapun jenis diskusi yang digunakan adalah diskusi kuliah, dimana seorang
pembicara, yaitu seorang santri berbicara di muka kelas mengemukakan
persoalannya sekitar 20 atau 30 menit. Setelah itu diadakan pertanyaan-
pertanyaan.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem
pembelajaran al-ajurrumiyyah dengan menggunakan metode tutorial dan
diskusi di pondok pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas sudah sesuai dengan teori-teori tentang metode tutorial
dan diskusi yang dikemukakan oleh para ahli.

. Saran-Saran

Sebagai hasil sebuah analisa dalam penelitian, maka sudah seyogyanya
penulis memberikan sumbang. saran sebagai proyeksi dan perbaikan pada
sistem pembelajaran al-éjﬁrrﬁiniyyah dengan fnéthunakan metode tutorial
dan diskusi di pondok pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan
Kabupaten Banyumas. Dengan tanpa bermaksud menggurui, sumbang saran
yang konstruktif penulis uraikan sebagai berikut:

1. Kepada Ustadz pengampu pelajaran al-ajurrumiyyah pondok pesantren
Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas
a. Ustadz hendaknya memanfaatkan waktu yang tersedia dengan
seoptimal mungkin pada saat berlangsungnya pembelajaran al-
ajurrumiyyabh, tidak terlalu cepat dalam menjelaskan materi.
b. Perlu adanya hadiah (reward) kepada santri yang memperoleh prestasi

tinggi dalam pembelajaran
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c. Sebaiknya ikut serta mengawasi ketika berlangsungnya kegiatan
tutorial dan diskusi.

d. Ustadz sebaiknya lebih sering berkoordinasi dengan tutor dan
pembimbing diskusi agar lebih mengetahui tingkat kemampuan
santrinya dalam mengikuti pembelajaran al-ajurrumiyyah.

2. Kepada santri-santri pondok pesantren Anwarush Sholihin Purwokerto

a. Harus lebih aktif lagi ketika proses pembelajaran, terutama pada saat
kegiatan diskusi.

b. Harus dapat mencari referensi tambahan sendiri tanpa harus
mengandalkan tutor.

C. Penutup

Dengan memanjatkan puji,syukur kepada/AIIah SWT atas segala
Hidayah dan Taufiknya. “Sho.lawat serta sala~m'svelélu tercurahkan kepada
baginda Nabi agung Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul “Penerapan Sistem Pembelajaran Al-Ajurrumiyyah
Dengan Menggunakan Metode Tutorial dan Diskusi Di Pondok Pesantren
Anwarush Sholihin Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas”

Penulis menyadari bahwasanya sebagai manusia biasa yang selalu
dihinggapi kekhilafan dan kesalahan maka dalam penulisan skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Sehingga kritik dan saran dari saudara/saudari sangat

penulis harapkan untuk bahan perbaikan.
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Akhir kata, “ Tiada Gading Yang Tak Retak”, begitupun dalam
penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu, kritik dan saran

pembaca sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.
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